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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan RME 

terhadap kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada 

materi pecahan. Berdasarkan  karakteristiknya, penelitian ini masuk ke dalam 

penelitian eksperimen. Menurut Maulana (2009), penelitian eksperimen adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengamati perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat setelah memberikan manipulasi pada variabel terikat. Pendekatan 

RME ini yang di sebut sebagai variabel bebas yang dimanipulasi untuk 

mempengaruhi variabel terikat yaitu pemahaman matematis dan kepercayaan diri 

siswa, agar terjadi peningkatan.  

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian eksperimen 

menurut Maulana (2009, hlm.23) sebagai berikut. 

a. Membandingkan dua kelompok atau lebih.  

b. Adanya kesetaraan (ekuivalensi) subjek-subjek dalam kelompok- kelompok 

yang berbeda. Kesetaraan ini biasanya dilakukan secara acak (random). 

c. Minimal ada dua kelompok/kondisi yang berbeda pada saat yang sama, atau 

satu kelompok tetapi untuk dua saat yang berbeda.  

d. Variabel terikatnya diukur secara kuantitatif maupun dikuantitatifkan. 

e. Menggunakan statistika inferensial. 

f. Adanya kontrol terhadap variabel-variabel luar (extraneous variables).  

g. Setidaknya terdapat satu variabel bebas yang dimanipulasikan.    

Abdurrahmat (2005, hlm.16) juga mengemukakan kekhususan dan 

karakteristik penelitian eksperimen ini terlihat pada: 

a. Di dalam penelitian eksperime terdapat dua kelompok yang diteliti. 

b. Menggunakan sedikitnya dua kelompok eksperimen. 

c. Harus mempertimbangkan kesahihan ke dalam (internal validity), yaitu 

memperhitungkan dengancermat perbedaan pengaruh yang diakibatkan oleh 

perlakuan eksperimen dengan perlakuan pembanding. 

d. Harus mempertimbangkan kesahihan ke luar (eksternal validity), yaitu 

memperhitungkan hasil-hasil penelitian itu dapat diberlakukan umum dengan 

kondisi-kondisi yang bersesuaian. 

 

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yang dibandingkan, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah pertama pada penelitian ini 
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dilakukan pemilihan secara acak untuk menentukan kelas yang akan dijadikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini merupakan kelas yang berasal 

dari dua SD berbeda yang termasuk ke dalam sekolah yang berada pada kelompok 

asor berdasarkan hasil nilai UN Matapelajaran Matematika Kecamatan Sumedang 

Utara Kabupaten Sumedang pada tahun 2014/2015. Kemudian setelah dipastikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrolnya, pada kedua kelas tersebut diberikan pretes 

untuk mengukur kesetaraan kemampuan awal subjek penelitian. Selanjutnya pada 

kelas eksperimen diberikan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan RME, sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional seperti biasanya kelas tersebut belajar. Pada akhir tindakan, 

diberikan postes untuk melihat perbedaan hasil peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada kedua kelas tersebut 

setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini membandingkan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda pada kedua kelas terhadap kemampuan pemahaman 

matematis dan kepercayaan diri siswa dilihat berdasarkan hasil pretes dan postes. 

Oleh karena itu, desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok 

kontrol pretes-postes. Menurut Maulana (2009), desain penelitian berdasarkan 

pretes dan postes (pretest-posttes control group design), bentuknya sebagai 

berikut. 

A 0 X 0     

A 0     0    

Keterangan:   

A = pemilihan secara acak 

0 = pretes dan postes 

X = perlakuan terhadap kelompok eksperimen  

Berdasarkan bentuk desain di atas penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen murni, yang ditandai dengan huruf A yakni menujukkan bahwa 

sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak. Kemudian 

diadakan pretes (0) untuk kedua kelas tersebut. Selanju tnya kelas eksperimen 

diberikan perlakuan (X) yaitu pembelajaran menyederhanakan pecahan dengan 
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menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), sedangkan 

untuk kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dalam pembelajarannya atau 

pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas 

tersebut (konvensional). Setelah itu, kedua kelas diberikan postes (0) untuk 

melihat peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri 

siswa pada masing-masing kelas pada materi menyederhanakan pecahan. 

B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Zuriah (2005, hlm.116) mengemukakan “Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan.” Data tersebut terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, 

nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

dalam suatu penelitian. Zuriah (2005) juga membedakan populasi ke dalam dua 

hal, yaitu sebagai berikut ini. 

a. Populasi terbatas atau populasi terhingga, yakni populasi yang memiliki batas 

kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang terbatas. 

b. Populasi tak terbatas atau populasi tak terhingga, yakni populasi yang tidak 

dapat ditemukan batas-batasnya sehingga tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk jumlah secara kuantitatif. 

Maulana (2009, hlm. 25-26) mengemukakan bahwa beberapa definisi 

populasi, yaitu.  

a. Keseluruhan subjek atau objek penelitian.  

b. Wilayah generalisasi yang terdiri dari atas subjek atau objek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

c. Seluruh data yang menjadi perhatian dalam lingkup dan waktu tertentu. 

d. Semua anggota kelompok orang, kejadian, atau objek lain yang telah 

dirumuskan secara jelas.   

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri se-

Kecamatan Sumedang Utara. Sekolah Dasar di Kecamatan Sumedang Utara ada 

37 SD.  Data diperoleh dari UPTD Pendidikan Kecamatan Sumedang Utara yaitu 

data nilai ujian nasional matapelajaran matematika tingkat SD/MI Kecamatan 

Sumedang Utara Kabupaten Sumedang tahun ajaran 2014/2015. Berikut data 
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ujian nasional matapelajaran yang telah diurutkan dari peringkat teratas sampai 

terbawah. 

Tabel 3.1 

Data Nilai Ujian Mata pelajaran Matematika dan Jumlah Siswa  

Kelas IV SD Se-Kecamatan Sumedang Utara 

 

 
 

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Sumedang Utara Agustus 2015 

2. Sampel 

Sampel sering didefinisikan sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-

cara tertentu. menurut Zuriah (2005) sampel dalam suatu penelitian timbul 

disebabkan karena dua hal berikut ini. 

Rombel Jumlah Siswa

1 SDN Karapyak I 2 56 260,13 85,93

2 SDN Tegalkalong II 2 58 259,99 90,09

3 SDN Sindang III 1 33 259,47 87,1

4 SDN Cilengkrang 1 36 258,36 89,88

5 SDN Tegalkalong I 3 50 257,81 87,5

6 SDN Sindangraja 2 60 255,97 85,97

7 SDN Padasuka II 1 38 255,5 96,84

8 SDN Rancapurut 2 48 254,36 77,84

9 SDN Ketib 1 35 253,76 85,75

10 SDN Panyingkiran I 1 36 253,46 89,79

11 SDN Padasuka I 2 53 253,37 87,66

12 SDN Margamulya 1 30 253,36 84,2

13 SDN Padasuka IV 1 28 252,76 97,2

14 SDN Panyingkiran II 2 43 252,39 88,63

15 SDN Sukamaju 2 73 251,72 94,05

16 SDN Bendungan II 2 34 251,66 90,56

17 SD Green School 1 13 251,6 83

18 SDN Panyingkiran III 1 39 251,55 92,07

19 SDN Sindang I 1 29 249,39 85,67

20 SDN Sukamulya 2 49 249,32 89,46

21 SDN Tegalkalong III 1 20 247,41 90,71

22 SDN Jatihurip 2 52 247,22 82,55

23 SDN Sukakerta 2 13 247,15 90,15

24 SDN Sindang IV 2 44 243,83 84,31

25 SDN Padamulya 1 29 243,67 87,5

26 SDN Sukaluyu 1 46 243,41 82,95

27 SDN Babakan Hurip 1 21 241,18 83,28

28 SDN Rancamulya 1 31 241,1 81,86

29 SDN Talun 1 30 239,68 80,11

30 SDN Pamarisen 1 25 237,08 78,58

31 SDN Sindang II 2 53 235,44 81,14

32 SDN Sukawening 1 27 234,43 72,63

33 SDN Gunungsari 1 19 233,65 81,72

34 SDN Padasuka III 1 17 228,85 75,81

35 SDN Lembursitu 1 20 228,07 79,52

36 SDN Bendungan I 1 31 227,02 74,91

37 SDN Sindang V 1 23 216,48 80,94

Kelas IV
No Nama Sekolah Jumlah Nilai Ujian Nilai Ujian Matematika
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a. Peneliti bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari besarnya 

jumlah populasi sehingga harus meneliti sebagian saja dari populasi. 

b. Peneliti bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil kepenelitiannya, 

dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada objek, gejala, atau 

kejadian yang lebih luas. 

Menurut Maulana (2009, hlm.26), “Dalam penelitian khususnya eksperimen, 

pengambilan sampel merupakan langkah yang sangat penting, karena  hasil 

penelitian dan kesimpulan didasarkan pada sampel yang  diambil”. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini dengan cara sampling, karena jumlah populasinya 

yang banyak, maka tidak mungkin bila dengan cara sensus. Menurut Maulana 

(2009, hlm. 26), “Sampling (pengambilan sampel) merupakan cara yang 

dilakukan dengan meneliti hanya sebagian dari populasi.” 

McMillan & Schumacher serta Gay (dalam Maulana, 2009) menentukan 

ukuran sampel untuk penelitian eksperimen yaitu minimum 30 subjek per-

kelompok. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah dua kelas dari dua 

sekolah berbeda yang pemilihannya dilakukan secara acak dari beberapa SD 

dalam kelompok asor. Sekolah yang terpilih tersebut dan dijadikan tempat 

penelitian yaitu SDN Talun dan SDN Rancamulya. Terakhir dilakukan pemilihan 

secara acak kembali untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka terpilihlah 

SDN Talun sebagai kelas eksperimen dan SDN Rancamulya sebagai kelas 

kontrol. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN Talun sebagai kelas eksperimen dan 

siswa kelas IV SDN Rancamulya sebagai kelas kontrol. Adapun penelitian ini 

berlangsung dari bulan Februari sampai dengan bulan Mei. 

C. Variabel dalam Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Berikut 

penjelasan kedua variabel tersebut. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan RME. Pendekatan 

RME diterapkan untuk kelas eksperimen. Pendekatan RME ini 

menghubungkan pembelajaran dengan realitas kehidupan nyata, 

menggunakan benda konkritataupun hal-hal yang masih dibayangkan oleh 
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siswa. Dalam pembelajaran siswa lebih aktif, sehingga guru bertindak sebagai 

fasilitator.  

2. Variabel Terikat 

Terdapat dua variabel terikat dalam penelitan ini, yaitu kemampuan 

pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa. Kemampuan pemahaman 

matematis menuntut siswa untuk memahami materi yang sudah dipelajari, 

paham yang dimaksud adalah dapat menerapkan konsep pada soal lain yang 

serupa. Kepercayaan diri siswa diperlukan dalam pembelajaran, agar siswa 

aktif di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya 

peningkatan atau tidak dari kemampuan pemahaman matematis dan 

kepercayaan diri siswa. 

D. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini diperlukan definisi operasional/batasan istilah agar tidak 

terjadi salah penafsiran terhadap judul penelitian yang dibuat. Adapun penjelasan 

mengenai istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pendekatan adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

agar konsep yang disampaikan dapat dimengerti siswa dan tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. 

2. Pendekatan RME adalah suatu pendekatan pembelajaran yang bertumpu pada 

realitas yang mana pengalaman siswa dalam pembelajaran dapat 

mengantarkan pada pemahaman materi yang mudah diingat. 

3. Pemahaman matematis dalam penelitian ini adalah pemahaman dasar yang 

dibangun dari skema sebelumnya, yang meliputi mengenal, memahami, dan 

menerapkan konsep, prosedur, serta ide matematika. Dalam penelitian ini, 

pemahaman yang diukur adalah pemahaman mengenai pecahan yang senilai 

dan menyederhanakan pecahan, serta mengerjakan soal-soal sederhana 

mengenai pecahan senilai dan menyederhanakan pecahan. 

4. Kepercayaan diri dalam penelitian ini adalah siswa percaya karena mampu, 

artinya siswa percaya akan kelebihan yang dia miliki. Kepercayaan diri siswa 

yang diukur dalam penelitian ini adalah tampil percaya diri dimana siswa 

mampu tampil percaya diri di depan kelas, bertindak independen yaitu siswa 

tidak mencontek atau mengerjakan tugasnya secara individul, bagaimana 
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siswa menyatakan keyakinan terhadap kemampuannya dengan 

mengemukakan pendapat dengan lantang, dan memilih tantangan atau konflik 

yaitu siswa mampu memberikan pendapat secara terus terang atau sampai 

menimbulkan konflik.  

5. Pecahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pecahan senilai dan 

menyederhanakan pecahan. Bilangan pecahan itu sendiri adalah nilai bilangan 

antara dua bilangan cacah yang ditulis  dengan a dan b bilangan cacah dan 

bersyarat ≠ 0, dalam hal ini  disebut pembilang dan  disebut penyebut. Pecahan 

senilai adalah pecahan-pecahan yang penulisannya berbeda tetapi mempunyai 

nilai yang sama. Menyederhanakan pecahan yang dimaksud adalah pecahan 

disederhanakan sampai batas terendah. 

6. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang sudah 

biasa dilakukan di dalam kelas. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

konvensional yaitu menggunakan metode ceramah. Seorang guru lebih 

banyak berperan dibandingkan siswanya. Siswa memahami konsep dengan 

langsung diberikan guru tanpa membangun konsepnya sendiri. Guru 

memberikan latihan berupa soal-soal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam proses 

tersebut akan digunakan satu atau beberapa metode yang dipilih dan digunakan 

dalam pengumpulan data. Menurut Zuriah (2005) jenis metode pada pengumpulan 

data yaitu angket/skala sikap, wawancara, pengamatan/observasi, ujian/tes, dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

tes, skala sikap, wawancara, dan observasi, yaitu sebagai berikut. 

1. Tes Pemahaman Matematis 

Menurut S. Margono (dalam Zuriah, 2005) pengumpulan data yang bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan teknik pengukuran. Alat pengukuran tersebut 

salah satunya dengan menggunakan tes. 

Menurut Zuriah (2005, hlm.184) “Tes adalah seperangkat rangsangan 

(stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat 
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jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.” Dua jenis tes 

yang sering digunakan sebagai alat pengukur, yaitu: 

a. Tes lisan, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara lisan 

tentang aspek-aspek yang ingin diketahui dari jawaban yang diberikan secara 

lisan pula. 

b. Tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis 

tentang aspek-aspek yang ingin diketahui dari jawaban yang diberikan secara 

tertulis pula. Tes tertulis dibedakan dalam sua bentuk, yaitu tes esai yang 

memberikan jawaban dalam bentuk uraian yang disusun sendiri, dan tes 

objektif yaitu suatu tes yang disusun di mana pada setiap pertanyaan tes 

disediakan alternatif jawaban yang dapat di pilih. 

Pada penelitian ini, tes yang digunakan yaitu tes tertulis dalam bentuk soal 

esai. Tujuan pemberian soal tes pemahaman matematis yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana siswa dapat memahami materi menyederhanakan pecahan. Soal 

pemahaman matematis diberikan pada siswa pada saat pretes dan postes. Soal 

berjumlah 20 butir, yaitu lima butir 13 butir soal yang mengukur memahami 

konsep secara tulisan dan tujuh butir soal yang mengukur menerapkan konsep 

pada kasus sederhana pada aspek pamahaman matematis. 

2. Skala Sikap 

Skala sikap pada penelitian ini berupa kuesioner. Abdurrahmat (2005, hlm. 

182) mengatakan “Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden.” Skala sikap dalam penelitian ini berguna untuk melihat tingkat 

kepercayaan diri siswa terhadap pembelajaran matematika. Instrumen skala sikap 

diberikan pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir penelitian. 

Menurut S. Margono (dalam Zuriah, 2005) kuesioner diklasifikasikan 

menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut. 

a. Kuesioner Berstruktur 

Kuesioner ini disebut juga kuesioner tertutup, berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. Responden dalam 

menjawab terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah 

disediakan. 
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b. Kuesioner Tak Berstruktur 

Kuesioner ini disebut juga kuesioner terbuka, di mana jawaban responden 

terhadap setiap pertanyaan kuesioner dapat diberikan secara bebas menurut 

pendapat sendiri. 

c. Kuesioner Kombinasi Berstruktur dan tak Berstruktur 

Sesuai dengan namanya, pertanyaan ini di satu pihak memberi satu alternatif 

jawaban yang harus di pilih, di lain pihak memberi kebebasan kepada 

responden untuk menjawab secara lanjutan dari jawaban pertanyaan 

sebelumnya. 

d. Kuesioner Semi Terbuka 

Kuesioner yang memberi kebebasan kemungkinan menjawab, selain dari 

alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner berstruktur. 

Pertanyaan yang diajukan sebanyak 25 butir, yang disertai sejumlah alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban yang disediakan yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), 

TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). 

3. Wawancara 

Abdurrahmat (2005, hlm.179) mengatakan “Teknik komunikasi adalah cara 

mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 

dan sumber data.” Salah satu cara pengumpulan data teknik komunikasi yaitu 

dengan wawancara. Menurut Ruseffendi (dalam Maulana, 2009, hlm. 35), 

“Wawancara adalah suatu cara pengumpul data yang sering kita gunakan dalam 

hal kita menginginkan mengorek suatu yang bila dengan cara angket atau cara 

lainnya belum jelas”. Menurut Maulana (2009), wawancara harus dibuat dalam 

bentuk dialog pewawancara (interviewer) dan yang diwawancara atau narasumber 

(interviewee), sedangkan alat yang digunakan berupa pedoman wawancara 

(interview guide). 

Menurut S. Margono (dalam Zuriah, 2005), wawancara dapat dibedakan ke 

dalam dua jenis, yaitu sebagai berikut. 
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a. Wawancara Berstruktur 

Dalam pertanyaan berstruktur, pertanyaan dan alternatif jawaban yang 

diberikan kepada narasumber telah ditetapkan terlebuh dahulu. Oleh karena 

itu jawabannya dapat dengan mudah dikelompokkan dan di analisis. 

b. Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan tentang 

pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya 

dapat diajukan secara bebas kepada subjek.  

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan yaitu wawancara tak 

berstruktur. Pertanyaan telah direncanakan agar sesuai dengan tujuan wawancara, 

namun bersifat luwes sehingga dapat berubah atau ditambahkan pertanyaan yang 

lain. Wawancara ini diajukan pada siswa di kelas eksperimen untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan RME. 

4. Observasi 

Menurut Maulana (2009, hlm. 35), “Observasi merupakan pengamatan 

langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

dan jika perlu pengecapan”. 

Menurut Zuriah (2005) observasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Observasi langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang dilakukan di mana 

observer berada bersama objek yang diselidiki. 

b. Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang dilakukan 

tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, misalnya 

dilakukan melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian foto. 

Pada penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu observasi langsung, di 

mana observer berada langsung bersama objek yang diselidiki. Observasi 

dilakukan untuk melihat kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

Observasi yang dilakukan kepada guru yaitu melihat perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi apakah terlaksana atau tidak pada saat pembelajaran. Observasi 

aktivitas siswa pada kelas eksperimen yaitu mengamati aspek motivasi, 
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partisipasi, kedisiplinan, dan kerjasama. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

diamati yaitu aspek motivasi, partisipasi, dan kedisiplinan. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data, di mana data yang 

dibutuhkan akan didapat dari instrumen penelitian, baik berupa instrumen tes 

maupun nontes. Kemudian data-data yang telah diperoleh tersebut akan diolah 

sesuai kebutuhan. Adapun instrumen tes yang akan digunakan berupa soal tes, 

sedangkan instrumen nontes berupa skala sikap, wawancara, dan observasi. Lebih 

jelas lagi, instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Soal Tes Pemahaman Matematis 

Soal tes digunakan untuk mengukur pengetahuan subjek penelitian tentang 

materi yang dibahas dalam proses penelitian, dalam hal ini materi yang terkait 

adalah materi pecahan, khususnya materi menyederhanakan pecahan pada kelas 

IV semester 2. Soal tes diberikan pada pretes dan postes dalam bentuk tes 

subjektif  yaitu tes uraian atau essay. Pretes diberikan untuk mengukur 

sejauhmana pengetahuan awal subjek penelitian tentang materi pecahan, 

sedangkan postes diberikan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis subjek penelitian terhadap materi pecahan. Indikator 

pemahaman yang digunakan adalah memahami konsep dan menerapkan konsep 

pada kasus sederhana. 

Sebelum diujicobakan, soal tes yang dibuat harus diukur ketepatan isi dengan 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada pihak ahli pembuat soal yaitu dosen 

pembimbing. Setelah itu baru soal yang akan digunakan sebagai alat pengumpul 

data terlebih dahulu diujicobakan kemudian dihitung validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukarannya untuk mengetahui apakah soal tersebut sudah 

termasuk kriteria soal yang baik atau belum. 

a. Validitas Instrumen 

Untuk menentukan tingkat validitas instrumen yang telah dibuat, maka 

digunakan koefisien korelasi. Koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan 

rumus product moment dari Pearson (dalam Kasmadi dan Sunariah, 2013, hlm.79)  

dengan format sebagai berikut.  
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n∑ X.Y - ∑ X. ∑ Y 

√( n ∑X
2
 – (∑X)

2
 )( n ∑Y

2
 – (∑Y)

2
) 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y  

n = Banyaknya peserta tes  

X  = Nilai hasil ujicoba  

Y  = Nilai rata-rata ulangan harian siswa 

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi koefisien korelasi (koefisien validitas) menurut Guilford 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Koefisien Korelasi Validitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 <rxy≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,60 <rxy≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,40 <rxy≤ 0,60 Validitas sedang 

0,20 <rxy≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 <rxy≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

rxy≤ 0,00 Tidak valid 

 

Instrumen di ujicobakan di SD agar diketahui validitas instrumen tersebut. 

Berikut hasil ujicoba yang dihitung berdasarkan rumus di atas. 

Tabel 3.3 

Validitas Butir Soal 

No. Koefisien Korelasi Interpretasi 

1a. 0,285 Rendah 

1b. 0,497 Sedang 

2a. 0,415 Sedang 

2b. 0,282 Rendah 

3a. 0,487 Sedang 

3b. 0,574 Sedang 

4a. 0,139 Sangat Rendah 

rxy = 
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No. Koefisien Korelasi Interpretasi 

4b. 0,427 Sedang 

5a. 0,254 Rendah 

5b. -0,069 Tidak Valid 

5c. 0,201 Rendah 

5d. -0,118 Tidak Valid 

5e. -0,352 Tidak Valid 

6a. 0,637 Tinggi 

6b. 0,633 Tinggi 

7a. 0,493 Sedang 

7b. 0,508 Sedang 

7c. 0,370 Rendah 

8a. 0,534 Sedang 

8b. 0,609 Tinggi 

 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa soal yang terinterpretasi sangat 

rendah, dan tidak valid tidak diikutsertakan dalam soal pretest. Sehingga yang 

diikutsertakan dalam soal pretest dan posttest adalah soal yang memiliki 

interpretasi rendah, sedang, dan tinggi serta valid. 

Tabel 3.4 

Validitas Keseluruhan Soal 

  Nilai_ujicoba Nilai_raport 

Nilai_ujicoba Pearson Correlation 1 .870
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 15 

Nilai_raport Pearson Correlation .870
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 15 15 

 Dari data Tabel 3.4 terlihat bahwa validitas keseluruhan soal pemahaman 

matematis yaitu sebesar 0,870. Menurut Guilford 0,861 memiliki interpretasi 

validitas sangat tinggi. 
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b. Reliabilitas Instrumen 

Menurut Maulana (2009, hlm. 45) “Istilah reliabilitas mengacu kepada 

kekonsistenan skor yang diperoleh, seberapa konsisten skor tersebut untuk setiap 

individu dari suatu daftar instrumen terhadap yang lainnya.” Untuk mengukur 

reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan koefisien alpha, atau sering 

juga disebut koefisien Cronbach Alpha. Koefisien ini (α) merupakan bentuk 

umum dari rumus KR 20, yang digunakan untuk menentukan reliabilitas bentuk 

item yang dikotomis (benar-salah, 1-0), dan cara ini baik digunakan untuk 

menentukan reliabilitas instrumen yang berupa essay dengan format sebagai 

berikut. 

 

Keterangan: 

r = Reliabilitas 

n = Banyaknya butir soal 

 = Varians skor setiap butir soal 

 = Varians skor total soal 

Koefisien reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan formula di 

atas, selanjutnya diimplementasikan dengan menggunakan klasifikasi koefisien 

reliabilitas menurut Guilford (dalam Panjaitan, 2014). 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien kolerasi Interprestasi 

0,00 – 0,20 Kecil 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Tinggi 

 

Pada instrumen pemahaman yang telah diujicobakan, berikut hasil 

perhitungan koefisien reliabilitas dengan menggunakan  koefisien Cronbach 

Alpha. 

r11    =  
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Tabel 3.6 

Reliabilitas Soal Pemahaman Matematis 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.672 17 

 

Terlihat pada tabel di atas, bahwa koefisien reliabilitas pada instrumen 

pemahaman matematis yaitu 0,672. Menurut Guilford 0,672 memiliki interpretasi 

yang sedang. 

c. Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal yang diujicobakan, 

digunakan formula sebagai berikut. 

IK =     

Keterangan : 

IK = Tingkat kesukaran 

 = Rata-rata skor setiap butir soal 

SMI = Skor maksimal ideal 

Indeks kesukaran yang diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan 

formula di atas, selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

sebagai berikut (dalam Suherman dan Sukjaya, 1990).  

Tabel 3.7  

Klasifikasi Indeks Kesukaran 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 
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Setiap butir soal pada instrumen perlu diketahui tingkat kesukarannya. 

Berikut hasil  perhitungan indeks kesukaran dari hasil ujicoba yang telah 

dilakukan di SD. 

Tabel 3.8 

Indeks Kesukaran Butir Soal 

No. Indeks Kesukaran Interpretasi 

1a. 0,47 Sedang 

1b. 0,19 Sukar 

2a. 0,75 Mudah 

2b. 0,6 Sedang 

3a. 0,54 Sedang 

3b. 0,43 Sedang 

4a. 0,31 Sedang 

4b. 0,34 Sedang 

5a. 0,67 Sedang 

5b. 0,47 Sedang 

5c. 0,63 Sedang 

5d. 0,57 Sedang 

5e. 0,57 Sedang 

6a. 0,36 Sedang 

6b. 0,29 Sukar 

7a. 0,33 Sedang 

7b. 0,4 Sedang 

7c. 0,4 Sedang 

8a. 0,29 Sukar 

8b. 0,34 Sedang 

Keterangan: Perhitungan ini menggunakan bantuan program Microsoft Excel 

2010 

d. Daya Pembeda 

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal maka digunakan formula 

berikut. 
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DP =    

Keterangan : 

DP  = Daya pembeda 

 = Rata-rata skor kelompok atas 

 = Rata-rata skor kelompok bawah 

SMI  = Skor ideal 

Selanjutnya daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut  (dalam Suherman dan 

Sukjaya, 1990).  

Tabel 3.9 

Klasifikasi Daya Pembeda 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Selain validitas, reliabilitas,  dan indeks kesukaran, daya pembeda instrumen 

pemahaman matematis juga dihitung dengan formula di atas. Hasil perhitungan 

dan interpretasinya sebagai berikut. 

Tabel 3.10 

Daya Pembeda Butir Soal 

 

No. Daya Pembeda Interpretasi 

1a. 0,17 Jelek 

1b. 0,07 Jelek 

2a. 0,12 Jelek 

2b. 0,11 Jelek 

3a. 0,28 Sedang 

3b. 0,45 Baik 

4a. 0,01 Jelek 
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No. Daya Pembeda Interpretasi 

4b. 0,33 Sedang 

5a. 0,27 Sedang 

5b. -0,13 Sangat jelek 

5c. 0,07 Jelek 

5d. -0,07 Sangat jelek 

5e. -0,03 Sangat jelek 

6a. 0,37 Sedang 

6b. 0,27 Sedang  

7a. 0,4 Baik 

7b. 0,4 Baik 

7c. 0,13 Jelek 

8a. 0,28 Sedang 

8b. 0,32 Sedang 

 

2. Instrumen Skala Sikap Kepercayaan Diri 

Pada instrumen skala sikap kepercayaan diri jawaban setiap item instrumen 

berupa kata-kata SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat 

tidak setuju). Jawaban item R (ragu-ragu) tidak digunakan dalam penelitian ini 

karena dikhawatirkan banyak siswa yang menjawabitem R yang berarti siswa 

merasa kebingungan untuk menentukan jawaban yang pasti setuju atau tidak suatu 

pernyataan. Adapun formatnya terlampir. 

a. Validitas Instrumen 

Koefisien korelasi dihitung menggunakan rumus product moment dari 

Pearson (dalam Kasmadi dan Sunariah, 2013, hlm.79)  dengan format sebagai 

berikut.  

n∑ X.Y - ∑ X. ∑ Y 

√( n ∑X
2
 – (∑X)

2
 )( n ∑Y

2
 – (∑Y)

2
) 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y  

n = Banyaknya peserta tes  

rxy = 



 

58 
 

 
  

X  = Nilai hasil uji coba  

Y  = Nilai rata-rata ulangan harian siswa 

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi koefisien korelasi (koefisien validitas) menurut Guilford 

sebagai berikut. 

Tabel 3.11 

Koefisien Korelasi Validitas 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 <rxy≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,60 <rxy≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,40 <rxy≤ 0,60 Validitas sedang 

0,20 <rxy≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 <rxy≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

rxy≤ 0,00 Tidak valid 

 

Instrumen skala sikap kepercayaan diri di ujicobakan agar diketahui validitas 

instrumen tersebut. Hasil ujicoba yang telah dilakukan sebagai berikut. 

Tabel 3.12 

Validitas Butir Soal 

 

No. Koefisien Korelasi Interpretasi 

1 0,641 Tinggi 

2 0,587 Sedang 

3 0,796 Tinggi 

4 0,256 Rendah 

5 0,520 Sedang 

6 0,668 Tinggi 

7 0,572 Sedang 

8 0,213 Rendah 

9 0,641 Tinggi 

10 0,279 Rendah 

11 0,292 Rendah 
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No. Koefisien Korelasi Interpretasi 

12 0,703 Tinggi 

13 0,503 Sedang 

14 0,511 Sedang 

15 0,687 Tinggi 

16 0,629 Tinggi 

17 0,419 Sedang 

18 0,472 Sedang 

19 0,074 Sangat Rendah 

20 0,275 Rendah 

21 0,412 Sedang 

22 0,582 Sedang 

23 0,658 Tinggi 

24 0,538 Sedang 

25 0,540 Sedang 

 

Dari data di atas jelas bahwa soal-soal terinterpretasi sangat rendah, rendah, 

sedang, dan tinggi, sehingga semua soal valid. Untuk itu semua soal dapat 

diikutseratakan pada pretest. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Menurut Maulana (2009, hlm. 45) “Istilah reliabilitas mengacu kepada 

kekonsistenan skor yang diperoleh, seberapa konsisten skor tersebut untuk setiap 

individu dari suatu daftar instrumen terhadap yang lainnya.” Untuk mengukur 

reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan koefisien alpha, atau sering 

juga disebut koefisien Cronbach Alpha. 

 

Keterangan: 

r = Reliabilitas 

n = Banyaknya butir soal 

 = Varians skor setiap butir soal 

 = Varians skor total soal 

r11    =  
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Koefisien reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan formula di 

atas, selanjutnya diimplementasikan dengan menggunakan klasifikasi koefisien 

reliabilitas menurut Guilford (dalam Panjaitan, 2014). 

Tabel 3.13 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien kolerasi Interprestasi 

0,00 – 0,20 Kecil 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Tinggi 

 

Hasil ujicoba yang telah dihitung dengan formula di atas, yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 3.14 

Reliabilitas Kepercayaan Diri 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.968 25 

 

Dari tadi di atas instrumen skala sikap kepercayaan diri memiliki reliabilitas 

0,735. Menurut Guilford, 0,968 termasuk ke dalam interpretasi tinggi. 

3. Wawancara 

Dalam penelitian ini digunakan pedoman wawancara untuk siswa di kelas 

eksperimen. Wawancara digunakan untuk mengetahui tentang respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME. Format 

wawancara terlampir. 

4. Observasi 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi kinerja guru 

dan juga lembar observasi aktivitas siswa. Pada lembar observasi aktivitas siswa 

di kelas eksperimen aspek yang diamati yaitu motivasi, partisipasi, kedisiplinan, 

dan kerjasama dengan setiap aspek memiliki skor maksimal 3. Sedangkan pada 

kelas kontrol aspek yang diamati yaitu motivasi, partisipasi, dan kedisiplinan 
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dengan setiap aspek memiliki skor maksimal 4. Untuk lembar observasi guru 

aspek yang diamati yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guru pada saat 

pembelajaran. Format observasi terlampir. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Menyusun bahan ajar dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Mengkonsultasikan bahan ajar dan instrumen penelitian yang sudah dibuat 

kepada pihak ahli untuk menguji validitas isi, muka, dan konstruk tersebut 

layak atau tidak untuk digunakan. 

c. Melakukan revisi bahan ajar dan instrumen sebagai hasil dari konsultasi 

kepada pihak ahli sebagai dosen pembimbing. 

d. Melakukan uji-coba instrumen untuk mengukur validitas kriteria, daya 

pembeda, tingkat kesukaran instrumen, dan reliabilitasnya. 

e. Mengolah instrumen yang telah diuji-cobakan, dan jika perlu direvisi maka 

diuji-cobakan kembali. 

f. Mengurus perizinan penelitian ke sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan tes awal (pretes) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

b. Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan lembar skala sikap kepercayaan 

diri pada kedua kelas. 

c. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana. 

Pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam waktu 

yang berbeda. Pembelajaran awal di kelas eksperimen dan dilanjutkan di 

kelas kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen, diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan RME, sedangkan di kelas kontrol diberikan 

pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan di kelas tersebut. Pada saat 

pembelajaran berlangsung, kinerja guru dan aktivitas siswa diobservasi oleh 

observer. 

d. Melakukan tes akhir (postes) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 
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Pada tahap ini, data yang sudah terkumpul lalu diolah. Data yang diolah 

secara kuantitatif adalah data hasil postes dan skala sikap. Sedangkan data yang 

diolah secara kualitatif adalah data hasil observasi dan wawancara. Setelah diolah 

kemudian dianalisis lalu disimpulkan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Zuriah (2005) mengatakan prosedur yang sering dilakukan dalam analisis 

data yaitu sebagai beriku ini. 

1. Penyusunan Data 

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan data, yaitu: 

a. hanya memasukkan data yang penting dan benar-benar dibutuhkan, 

b. hanya memasukkan data yang bersifat objektif, 

c. hanya memasukkan data yang autentik, dan 

d. perlu dibedakan antara data informasi dengan kesan pribadi responden. 

2. Pengolahan Data 

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian menurut S. Margono (dalam 

Zuriah, 2005) yaitu sebagai berikut. 

a. Pengklasifikan data, yaitu menggolongkan aneka jawaban ke dalam kategori-

kategori yang jumlahnya lebih terbatas. 

b. Koding, yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden dengan 

jalan menandai masing-masing kode tertentu. Apabila analisis kuantitatif 

maka kode yang diberikan adalah angka. Apabila angka itu berlaku sebagai 

skala pengukuran maka disebut skor. 

c. Tabulasi, yaitu usaha penyajian data, terutama pengolahan data yang akan 

menjurus ke analisis kuantitatif, biasanya menggunakan tabel. 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti akan menarik kesimpulan 

menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. Jika analisis data dilakukan secara 

statistik, penarikan kesimpulan adalah hasil dari uji statistik yang telah dilakukan. 

Pada prinsipnya menurut Zuriah (2005), pengolahan data atau analisis data 

ada dua cara, hal ini tergantung dari datanya, yaitu: 

a. analisis nonstatistik, dan 

b. analisis statistik. 
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Analisis nonstatistik dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif. Dalam 

hal ini data kualitatif yaitu data skala sikap kepercayaan diri, wawancara, dan 

observasi. Sedangkan analisis statistik dilakukan terhadap data yang bersifat 

kuantitaif. Pada penelitian ini data yang menggunakan analisis statistik adalah 

data tes pemahaman matematis. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 

data kuantitatif dan data kualitatif. Di bawah ini  dijelaskan secara lebih jelas 

analisis data kuantitatif dan kualitatif adalah sebagai berikut. 

1. Data kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari instrumen tes. Data kuantitatif yang berupa 

hasil tes pada saat pretes dan postes diolah dengan cara sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data skor postes 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi secara normal. Untuk 

menguji normalitas data dari masing-masing kelas dengan menggunakan Chi- 

Kuadrat (X
2
), selain itu bisa juga digunakan dengan uji liliefors (Kolmogorov- 

Smirnov). Dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan melihat kesamaan beberapa bagian 

sampel atau seragam tidaknya varian sampel-sampel yaitu apakah mereka berasal 

dari populasi yang sama. Untuk mengetahui  homogenitas variannya dapat 

menggunakan uji F menurut Sugiyono (dalam Azizah, 2012, hlm. 48), yaitu. 

F =  

Dengan ketentuan jika   Fhitung > Ftabel , maka kedua variansi homogen. Jika 

ternyata kedua varian homogen, maka selanjutnya untuk uji perbedaan rata-rata 

(uji-t). 

c. Uji Perbedaan Rata-rata 

Menurut Maulana (2009), mengemukakan bahwa untuk menguji H0 dan 

H1digunakan uji dua arah dengan kriteria uji: terima  H0  untuk

. 
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Untuk mengetahui perbedaan rata-rata, maka pasangan hipotesis yang akan 

dibuktikan yaitu dengan menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut (dalam 

Maulana, 2009, hlm. 93). 

 

 

Keterangan : 

 = Rata-rata kelompok eksperimen 

 = Rata-rata kelompok kontrol 

 =  Jumlah siswa ujicoba kelas eksperimen 

 = Jumlah siswa ujicoba kelas kontrol 

 = Varian kelas eksperimen 

 = Varian kelas kontrol 

1 = Bilangan tetap 

Sementara untuk data yang tidak berdistribusi normal, uji dua rerata 

dilakukan dengan uji non-parametrik Mann-Whitney. Bisa juga dilakukan dengan 

melakukan uji U dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 

d. Data GainNormal 

Gain yang dinormalisasi adalah proporsi  gain  aktual  dengan gain maksimal  

yang telah dicapai. Menurut Meltzer (dalam Fauzan, 2012, hlm. 81) yaitu sebagai 

berikut.  

Gain ternormalisasi (g) =  

Kriteria tingkat N-Gain menurut Hake (dalam Fauzan, 2012, hlm. 81) adalah 

sebagai berikut.      

Tabel 3.15 

Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

g≥ 0,7 Gain tinggi 

0,3 ≤g< 0,7 Gain sedang 

g< 0,3 Gain rendah 

 

2. Data Kualitatif 
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Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, angket dan wawancara. Analisis 

data kulitatif dimulai dengan mengelompokkan data kedalam kategori tertentu. 

Data yang diperoleh diidentifikasi terlebih dahulu kemudian dianalisis. 

a. Skala Sikap 

Petunjuk untuk pengisian skala sikap dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert, karena  dalam penelitian ini menghendaki jawaban yang benar-benar sikap 

dan respon siswa terhadap penyataan yang diberikan. Dengan demikian peneliti 

memberikan empat alternatif pilihan jawaban.   

Angket yang diberikan terbagai menjadi dua pernyataan yaitu pernyataan 

positif dan pernyataan negatif. Setiap pernyataan diberikan empat alternatif 

pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS 

(Sangat Tidak Setuju). Untuk keperluan analisis kuantitatif maka setiap pilihan 

arternatif jawaban diberikan skor seperti tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3.16 

Ketentuan Pemberian Skor Pernyataan Skala Sikap 

 

Pernyataan Jumlah 
Bobot 

SS S TS STS 

Positif 15 4 3 1 0 

Negatif 10 0 1 3 4 

 

Walaupun item R (ragu-ragu) tidak digunakan yang seharusnya item R 

diberikan skor 2, tetap tidak merubah pemberian skor untuk item lainnya. Kriteria 

penilaian sikap yang diperoleh dari angket ini adalah jika skor pernyataan kelas 

lebih dari 2 maka siswa memberikan sikap positif, sebaliknya jika skor kurang 

dari 2 maka siswa memberikan sikap yang negatif menurut Suherman (dalam 

Haryanti, 2012).   

Data ini dikuantitatifkan terlebih dahulu melalui penskoran di atas, kemudian 

dianalisis dengan melakukan uji normalitas kelompok eksperimen dan kontrol, uji 

homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata.  

 

 

b. Wawancara  
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Penilaian data hasil wawancara dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil 

wawancara observer dengan subjek setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan RME. Wawancara pada siswa 

dilakukan secara berkelompok. 

c. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Penilaian data hasil observasi aktivitas siswa dilakukan dengan cara 

menyimpulkan hasil pengamatan observer selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

 


